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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPEL REPRESENTASI 

PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA DENGAN STRATEGI 

FLIPPED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN  

KETERAMPILAN MENGOMUNIKASIKAN 

 

 

 

 

Oleh 

 

 

ERLIANA NURRIZA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis 

multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia dengan strategi flipped 

learning untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan.  Metode peneliti-

an yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain 

penelitian pretest-posttest control group design.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 Menggala Tahun Ajaran 

2023/2024 yang tersebar dalam 6 kelas yaitu XI IPA 1 sampai dengan XI IPA 6.  

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.  

Sampel penelitian adalah kelas XI IPA 6 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 4 

sebagai kelas kontrol.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain 

keterampilan mengomunikasikan di kelas eksperimen sebesar 0,51, secara sig-

nifikan lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol yaitu sebesar 0,29.  Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan pada kelas yang meng-

gunakan pembelajaran berbasis multipel representasi dengan strategi flipped 

learning dengan rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan pada kelas 

yang menggunakan pembelajaran konvensional.  Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia 

dengan strategi flipped learning secara signifikan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mengomunikasikan. 

 

Kata kunci: kesetimbangan kimia, keterampilan mengomunikasikan,  

         pembelajaran berbasis multipel representasi, strategi flipped learning 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF MULTIPLE REPRESENTATION-BASED 

LEARNING ON CHEMICAL EQUILIBRIUM MATERIAL WITH 

FLIPPED LEARNING STRATEGY TO IMPROVE 

 COMMUNICATION SKILLS 

 

 

 

 

By 

 

 

ERLIANA NURRIZA 

 

 

This study aims to describe the effectiveness of multiple representation-based 

learning on chemical equilibrium material with a flipped learning strategy to 

improve communication skills.  The research method used in this research is 

quasi-experiment with pretest-posttest control group design.  The population in 

this study were all students of class XI IPA SMA Negeri 3 Menggala in the 

2023/2024 academic year spread over 6 classes, namely XI IPA 1 to XI IPA 6. 

Sampling in this study used purposive sampling technique.  The research sample 

was XI IPA 6 class as the experimental class and XI IPA 4 as the control class. 

The results showed that the average n-Gain of communicating skills in the 

experimental class was 0.51, significantly higher than in the control class which 

was 0.29. The results of hypothesis testing showed that there was a significant 

difference between the average n-Gain of communication skills in the class using 

multiple representation-based learning with flipped learning strategy and the 

average n-Gain of communication skills in the class using conventional learning. 

This shows that multiple representation-based learning on chemical equilibrium 

material with flipped learning strategy is significantly effective in improving 

communication skills. 

 

Kata kunci: chemical equilibrium, communication skills, multiple representation- 

                     based learning, flipped learning strategy 
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MOTTO 

 

 

“Hai orang-orang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” 

(Q.S. Al-Baqarah:153) 

 
 

“Padahal orang hebat tidak diciptakan dari kemudahan, kesenangan  

dan kenyamanan.  Melainkan mereka yang dibentuk melalui  

kesukaran, tantangan, dan air mata.”  

(Dahlan Iskan) 

 
 

Allah tidak akan sematkan luka tanpa ada bahagia setelahnya.  Doa yang 

dilangitkan tidak akan kembali dengan keadaan kosong  

dan Allah sebaik-baiknya perencana. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pembelajaran kimia erat kaitannya dengan proses ilmiah yang meliputi cara 

berpikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan ilmiah (Trowbridge & Bybee, 

1990).  Proses ilmiah tersebut salah satunya adalah Keterampilan Proses Sains 

atau KPS (Khairunnisa dkk., 2020).  Menurut Rustaman (2005) KPS merupakan 

keterampilan yang diperlukan peserta didik untuk aktif secara mandiri dalam 

menemukan fakta-fakta, konsep-konsep, dan teori-teori selama kegiatan pem-

belajaran.  Salah satu indikator keterampilan dalam KPS yang harus dimiliki 

peserta didik adalah keterampilan mengomunikasikan (Haryanti & Suwarma, 

2018).   

 

Keterampilan mengomunikasikan penting dikuasai peserta didik, menurut 

Khairunnisa dkk., (2020) dengan keterampilan mengomunikasikan peserta didik 

dapat menyajikan informasi dalam bentuk lisan dan tulisan yang disajikan dalam 

bentuk model, gambar, grafik, diagram, dan tabel.  Menurut Gaffar (2017) dengan 

keterampilan mengomunikasikan peserta didik dapat dengan mudah menyampai-

kan pendapatnya secara lisan atau tulisan.  Idealnya, dengan keterampilan me-

ngomunikasikan peserta didik dapat mengubah bentuk penyajian, menggambar-

kan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik, tabel atau 

diagram, menjelaskan hasil percobaan atau penelitian, membaca grafik, gambar, 

tabel, atau diagram dan mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu 

peristiwa (Warianto, 2011).  Menurut Samatowa (2011) terampil dalam me-

ngomunikasikan ketika siswa mampu menyampaikan dan mengklarifikasi 

gagasan dengan tulisan, membuat catatan hasil observasi, dan menyampaikan 

informasi dalam bentuk grafik, chart, atau tabel.  Keterampilan 
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mengomunikasikan harus dilatihkan kepada peserta didik dalam pembelajaran, 

salah satunya yaitu dalam pembelajaran kimia (Ashudik & Yonata, 2018).   

 

Pembelajaran kimia di sekolah saat ini masih kurang memfasilitasi pengembangan 

keterampilan mengomunikasikan.  Peserta didik cenderung hanya mendengar pen-

jelasan dari guru, metode diskusi dan eksperimen sangat jarang dilakukan.  Oleh 

karena itu, peserta didik kehilangan kesempatan untuk menyampaikan ide atau 

gagasan, mengajukan pertanyaan dan pendapat, membuat catatan hasil pengamat-

an, dan membaca grafik atau tabel, sehingga keterampilan mengomunikasikan 

peserta didik belum berkembang.   

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Menggala terkait 

proses pembelajaran dan wawancara terhadap guru mata pelajaran kimia kelas XI 

IPA, pembelajaran kimia pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi ke-

setimbangan di SMA Negeri 3 Menggala menerapkan pembelajaran kurikulum 

2013 tetapi dalam proses belajar mengajar, metode yang digunakan adalah metode 

ceramah sehingga siswa lebih dominan mendengarkan.  Selain itu, siswa juga 

diminta untuk mempelajari video praktikum dari youtube yang diberikan oleh 

guru.  Materi faktor yang mempengaruhi kesetimbangan ini tidak diajarkan me-

lalui kegiatan praktikum.  Akibatnya, keterampilan mengomunikasikan peserta 

didik kurang terlatih.   

 

Ilmu kimia merupakan salah satu ilmu yang sulit untuk dipelajari peserta didik 

(Sukmawati, 2019).  Kesulitan dalam mempelajari ilmu kimia ini dapat disebab-

kan oleh sebagian besar konsep yang dipelajari dalam kimia bersifat abstrak 

(Chandrasegaran dkk., 2007).  Salah satu kompetensi dalam pembelajaran kimia 

adalah KD 3.9 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 

kesetimbangan dan penerapannya dalam industri dan KD 4.9 Merancang, me-

lakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan (Permendikbud, 2016).  Untuk 

mencapai kompetensi tersebut maka siswa diberi pembelajaran yang sistematis 

dengan mengamati fenomena kimia dan fakta yang terjadi, baik melalui percobaan 

yang dilakukan maupun pada kehidupan sehari-hari.  Kemudian siswa 
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mengajukan pertanyaan atau permasalahan berdasarkan fenomena yang diamati.  

Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan serta mengelompokkan pada saat 

membandingkan data hasil pengamatan.  Mengubah bentuk penyajian dari suatu 

narasi ke dalam bentuk tabel, membaca grafik, tabel, atau diagram serta me-

nyimpulkan.  Dengan demikian, agar siswa dapat mencapai kompetensi tersebut 

maka peserta didik perlu keterampilan mengomunikasikan yang baik dalam pem-

belajaran faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia (Meikasari 

dkk., 2020).  Konsep kimia yang bersifat abstrak dapat disampaikan dengan 

multipel representasi yang dapat menghubungkan hal yang abstrak dengan hal 

yang konkret sehingga akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Rosalina, 

2013).  Hal ini akan lebih baik dengan multipel representasi seperti yang di-

sampaikan Chiu & Wu (2009) bahwa representasi kimia merupakan suatu cara 

untuk mengekspresikan fenomena, konsep abstrak, gagasan, dan proses 

mekanisme.  

 

Dalam pembelajaran seharusnya guru menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Mahnun, 2012).  Oleh karena itu, guru 

seyogyanya menggunakan media pembelajaran yang tepat dan melakukan per-

cobaan dalam pembelajaran faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan 

(Haryati dkk., 2019).  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meirina (2013) 

bahwa diperlukan adanya media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

dalam memahami konsep kimia yang kompleks dan abstrak melalui penyajian 

gambar yang dapat mendukung dalam penjelasan konsep tersebut.  Media pem-

belajaran berbasis representasi kimia diperlukan agar mudah menghadirkan 

fenomena pada level submikroskopik (Mawarni dkk., 2014). 

 

Pembelajaran berbasis multipel representasi menurut Johnstone (1982) meliputi 

tiga level representasi kimia yaitu level makroskopik, submikroskopik dan 

simbolik.  Menurut Isnaini & Ningrum (2018) pada level makroskopis berupa 

timbulnya bau, terjadinya perubahan warna, pembentukan gas dan terbentuknya 

endapan dalam reaksi kimia.  Level submikroskopis, partikel materi digambarkan 

sebagai susunan dari atom-atom, molekul-molekul dan ion-ion.  Level simbolik 

merepresentasikan fenomena makroskopik dan submikroskopik (Johnstone, 
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1982).  Berdasarkan penelitian yang dilakukan Herawati (2013) diperoleh bahwa 

pembelajaran berbasis multipel representasi lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional.  Pembelajaran berbasis multipel representasi dapat mengurangi 

miskonsepsi siswa dan membuat konsep-konsep menjadi lebih mudah dipahami 

sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Sirhan, 2007).  

Multipel representasi melatihkan keterampilan mengomunikasikan yang dirujuk 

dari Samatowa (2011).  Salah satunya pada level submikroskopis, peserta didik 

mengamati animasi submikroskopis kemudian diminta untuk menyajikan hasil 

pengamatannya dalam bentuk tabel.  Pada level makroskopis melalui pengamatan 

hasil percobaan peserta didik dilatihkan untuk dapat membuat catatan hasil 

observasi.  Pada level simbolik peserta didik dilatihkan menyampaikan gagasan 

dengan tulisan berdasarkan animasi dari suatu grafik. 

 

Dalam mengonstruksi pembelajaran sains membutuhkan waktu yang lama.  

Waktu pembelajaran yang kurang mengakibatkan pembelajaran tidak dituntaskan 

dengan baik (Hamid & Hadi 2020).  Sebagai alternatif untuk mengatasi hal 

tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat memaksimalkan waktu 

pembelajaran.  Salah satunya dengan strategi flipped learning yang menjadikan 

tempat belajar peserta didik tidak hanya dilakukan di kelas, tetapi juga di luar 

kelas dengan memanfaatkan teknologi (Yarbro dkk., 2014).  Menurut Bergmann 

& Sams (2012) flipped learning dimana siswa mempelajari materi di luar kelas 

melalui internet, video, atau rekaman audio-visual) dan melakukan pengayaan di 

dalam kelas yang membantu mereka memahami materi lebih dalam.   Flipped 

Learning juga dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran yang mandiri 

baik ketika di rumah maupun di kelas (Julinar & Yusuf, 2019).  Dengan Flipped 

learning sebelum pembelajaran di kelas peserta didik dapat belajar secara mandiri 

terlebih dahulu sehingga sudah memiliki bekal dan lebih siap ketika pembelajaran 

di kelas.  Kelebihan flipped learning menurut Birgili dkk., (2021) diantaranya 

mempersiapkan siswa untuk proses belajar mengajar di kelas, hubungan guru dan 

siswa lebih produktif, siswa dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan 

bertanggung jawab dengan pembelajaran mereka sendiri.  
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Dalam penelitian ini dilakukan pengujian efektivitas pembelajaran berbasis 

multipel representasi dengan strategi flipped learning menggunakan e-LKPD yang 

sudah dikembangkan oleh Desvia (2023).  E-LKPD tersebut menggunakan  

pendekatan saintifik dan dimodifikasi dengan menggunakan strategi pembelajaran 

flipped learning.  Melalui penelitian suatu efektivitas pembelajaran berbasis 

multipel representasi dengan startegi flipped learning, dapat dilakukan untuk 

menguji efektivitas pembelajaran tersebut serta melatihkan keterampilan me-

ngomunikasikan peserta didik.   

 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Pembelajaran Berbasis Multipel Representasi pada Materi Ke-

setimbangan Kimia dengan Strategi Flipped Learning untuk Meningkatkan 

Keterampilan Mengomunikasikan”.   

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas pembelajaran berbasis 

multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia dengan startegi flipped 

learning untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini 

untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis multipel representasi 

pada materi kesetimbangan kimia dengan startegi flipped learning untuk 

meningkatkan keterampilan mengomunikasikan. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, yaitu: 

1. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi referensi atau inspirasi dalam 

menggunakan e-LKPD berbasis multipel representasi dengan startegi flipped 

learning untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar secara 

flipped learning dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran berbasis multipel representasi dengan startegi flipped learning 

dikatakan efektif apabila rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan, dengan rata-

rata n-Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

2. Pembelajaran berbasis multipel representasi menurut Johnstone (1982) 

melibatkan tiga level representasi dalam konsep-konsep kimia yaitu level 

makroskopik, submikroskopik dan simbolik. 

3. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan strategi flipped learning yang 

terdiri dari dua tahapan yaitu pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas 

(Yarbro dkk., 2014).   

4. Instrumen pengukuran keterampilan mengomunikasikan menggunakan 

instrumen tes yang dirujuk dari Samatowa (2011), dengan indikator yang 

dilatihkan yaitu menyampaikan dan mengklarifikasi gagasan dengan tulisan, 

membuat catatan hasil observasi, dan menyampaikan informasi dalam bentuk 

grafik, chart, atau tabel 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Flipped Learning 

 

Penerapan media pembelajaran yang dapat mengefektifkan hasil belajar perlu 

dikombinasikan dengan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat.  Salah 

satunya yaitu pembelajaran dengan strategi flipped learning atau pembelajaran 

terbalik menjadikan tempat belajar peserta didik tidak hanya dilakukan di kelas, 

tetapi juga di luar kelas dengan memanfaatkan teknologi (Yarbro dkk., 2014).  

Flipped learning disebut juga dengan pembelajaran terbalik dimana pembelajaran 

yang biasanya dilakukan di kelas dibalik dengan dilakukan di luar kelas atau di 

rumah (Sahara & Sofya, 2020). Flipped learning diterapkan dengan teknologi 

sebelum pembelajaran di kelas dan pada pembelajaran di kelas dieksplorasi lebih 

mendalam sehingga tercipta lingkungan pembelajaran yang menarik (Sjafei, 

2022).   

 

Flipped learning adalah pengubahan pembelajaran yang biasanya hanya dilaku-

kan di kelas menjadi di luar kelas dengan memanfaatkan teknologi (Nurfadillah, 

2022).  Flipped learning ini memanfaatkan media pembelajaran yang dapat di-

akses secara online oleh siswa yang mampu mendukung materi pembelajaran dan 

lebih menekankan dalam memanfaatkan waktu di kelas agar pembelajaran lebih 

bermutu (Johnson, 2013).  Menurut Lestari (2017) Flipped learning dimulai 

dengan pembelajaran di luar kelas dimana peserta didik diberi tugas mempelajari 

materi pembelajaran sebelum diadakannya pertemuan kelas dan ketika di kelas 

peserta didik mengomunikasikan materi yang telah dipelajari. 

 

Tujuan utama dari penggunaan flipped learning adalah untuk memaksimalkan 

waktu pembelajaran di kelas antara guru dan siswa (Nurfadillah, 2022).  Pem-
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belajaran flipped learning menjadikan peserta didik terlibat lebih aktif dalam 

proses belajar-mengajar, dikarenakan flipped learning besifat student-centered 

yang mendorong keaktifan peserta didik di kelas (Rahmadani dkk., 2022).  

Menurut Hamid & Hadi (2020) flipped learning juga memberikan kemudahan 

bagi para peserta didik untuk mengakses sumber pengetahuan dimanapun berada.  

Jika sebelumnya para peserta didik dituntut mencari referensi berupa buku, 

literatur dan media cetak lainnya yang tidak mudah dijangkau, maka pembelajaran 

flipped learning ini semua referensi tersebut dapat diakses dalam satu atau lebih 

suatu alat teknologi. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farida dkk., (2019) flipped learning 

dapat membangun kegiatan belajar mengajar secara aktif dan interaktif melalui 

kegiatan individu maupun berkelompok.  Pembelajaran dengan flipped learning 

juga mampu membuat peserta didik lebih percaya diri dalam melakukan kegiatan 

diskusi, tanya jawab, dan memberikan solusi dalam pemecahan berbagai masalah.  

Sebagai penunjang proses pembelajaran flipped learning dapat menggunakan  

e-LKPD sebagai media pembelajaran.  Dalam pembelajaran flipped learning 

peserta didik dituntut untuk mempelajari materi terlebih dahulu di rumah sesuai 

dengan tugas yang diberikan oleh guru dan memaksimalkan fasilitas teknologi, 

kemudian pada saat pembelajaran di kelas peserta didik mengomunikasikan apa 

yang telah dipelajari (Maullidyawati dkk., 2022). 

 

Kelebihan dari flipped learning menurut Birgili dkk., (2021) adalah sebagai 

berikut: 

1. Mempersiapkan siswa untuk proses belajar mengajar di kelas. 

2. Hubungan guru dan siswa lebih produktif. 

3. Siswa dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri. 

4. Bertanggung jawab dengan pembelajaran mereka sendiri.  

 

Kekurangan dari flipped learning: 

1. Tidak semua peserta didik bisa mengakses konten pembelajaran secara online 

karena keterbatasan alat teknologi seperti laptop atau handphone. 

2. Guru harus paham teknologi untuk dapat membagikan konten secara online. 



9 

 

3. Versi belajar masing-masing peserta didik yang terbilang berbeda, 

memungkinkan sebagian peserta didik tidak nyaman dengan belajar 

dihadapan alat teknologi. 

4. Tidak semua peserta didik dapat menggali informasi secara mandiri dirumah. 

5. Kestabilan jaringan internet dibutuhkan dalam pembelajaran flipped learning 

ini. 

 

Flipped Learning juga dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran yang 

mandiri baik ketika di rumah maupun di kelas (Julinar & Yusuf, 2019).  Ke-

mandirian belajar menjadi salah satu faktor yang penting dalam menentukan 

keberhasilan peserta didik dalam belajar (Mirlanda dkk., 2019).  Dengan berusaha 

sendiri atau mandiri, peserta didik akan memperoleh pengalaman yang konkrit, 

memberikan makna dan kepuasan tersendiri bagi siswa.  Menurut Sumarmo 

(2006) proses perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses 

kognitif dan afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik disebut dengan 

kemandirian belajar.  Kemandirian belajar ialah kesiapan dari individu yang mau 

dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri (Mirlanda dkk., 2019).  Ke-

mandirian belajar merupakan hal yang mempengaruhi pembelajaran terkait 

dengan berbagai proses seperti penetapan tujuan belajar, metakognisi, dan 

penilaian diri (Loyens dkk., 2008).  

 

Kemandirian belajar dapat dilihat dalam 6 kategori menurut Aini (2021) yaitu:  

1. Tidak bergantung pada orang lain. 

2. Memiliki kepercayaan diri. 

3. Berperilaku disiplin. 

4. Memiliki rasa tanggung jawab. 

5. Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri. 

6. Melakukan kontrol diri. 

Menurut Purwaningsih & Herwin (2020) yang menyatakan bahwa melalui 

kemandirian belajar memungkinkan peserta didik menyelesaikan masalah dalam 

belajar.  Kondisi ini harus diiringi oleh regulasi diri dan kedisiplinan yang tinggi. 
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Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk 

menguasai sesuatu kompetensi dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau 

kompetensi yang telah dimiliki (Mudjiman, 2011).  Hal ini selaras dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Setyaningsih (2014) bahwa peserta didik 

yang memiliki kemandirian belajar tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih 

baik daripada peserta didik yang memiliki kemandirian belajar rendah. 

 

 

B. Pembelajaran Berbasis Multipel Representasi 

 

Pembelajaran berbasis multipel representasi menurut Johnstone (1982) melibatkan 

tiga level representasi dalam konsep-konsep kimia yaitu level makroskopik, 

submikroskopik dan simbolik.  Penggunaan multipel representasi dalam 

pembelajaran akan membantu peserta didik dalam membentuk model mental 

sebagai pendekatan terhadap realita eksternal (Novitri, 2019).  Di samping itu, 

pembelajaran dengan multipel representasi dapat membangun pengetahuan 

prosedural dan konseptual, bila dalam pembelajaran dilakukan visualisasi yang 

menarik (Widianingtiyas dkk., 2015).  Seorang guru atau dosen perlu meng-

identifikasi representasi apa yang ditemukan oleh peserta didik paling berguna 

untuk menciptakan makna bagi peserta didik itu sendiri.  Hal ini untuk mendorong 

agar peserta didik memiliki keterampilan merepresentasikan konsep-konsep sains 

dalam belajar.  Model pembelajaran yang dikemas dengan melibatkan tiga level 

fenomena sains (makro, submikro, dan simbolik) dapat berdampak pada pe-

ningkatan penguasaan konsep peserta didik (Sunyono, 2011).   

 

Representasi sains berdasarkan karakteristik konsep-konsep sains diklasifikasikan 

dalam beberapa level.  Menurut Isnaini & Ningrum (2018) pada level representasi 

makroskopis, yaitu representasi yang diperoleh melalui pengamatan nyata 

terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat dan dipersepsi oleh panca indra 

seperti mengamati fenomena kimia dan fakta yang terjadi, baik melalui percobaan 

yang dilakukan maupun pada kehidupan sehari-hari.  Fenomena yang diamati 

dapat berupa timbulnya bau, terjadinya perubahan warna, pembentukan gas dan 

terbentuknya endapan dalam reaksi kimia.  Representasi submikroskopis tak kasat 
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mata, digunakan untuk menjelaskan fenomena makroskopik.  Representasi ini 

memberikan penjelasan pada level partikel dimana materi digambarkan sebagai 

susunan dari atom-atom, molekul-molekul dan ion-ion.  Representasi simbolik 

merepresentasikan fenomena makroskopik dan submikroskopik dengan 

menggunakan persamaan kimia, persamaan matematika, grafik, mekanisme 

reaksi, dan analogi-analogi (Johnstone, 1982).  

 

Gambar 1. Segitiga representasi kimia (Johnstone, 1982) 

 

 

 

Menurut Heuvelen & Zou (2001) bahwa representasi dibagi ke dalam dua 

kelompok, yaitu representasi internal dan representasi eksternal.  Representasi 

internal yaitu konfigurasi kognitif individu yang diduga berasal dari perilaku 

manusia yang menggambarkan beberapa aspek dari proses fisik dan pemecahan 

masalah.  Representasi eksternal yaitu sebagai situasi fisik yang terstruktur yang 

dapat dilihat dengan mewujudkan ide-ide fisik.  Dalam kimia dipelajari tentang 

fenomena alam.  Dalam menerangkan fenomena alam ini, kimia mengaitkan level 

makroskopik, mikroskopik, serta simbolik (Gabel, 1998).  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2013) siswa yang diajar 

dengan pembelajaran multipel representasi memiliki prestasi kognitif yang lebih 

baik karena pada proses pembelajaran siswa diajak untuk merepresentasikan 

kembali konsep materi yang diajarkan melalui berbagai bentuk, yang mencakup 

mode verbal, grafis, dan numerik.  Siswa yang diajar dengan pembelajaran 

multipel representasi memiliki afeksi yang lebih baik karena menggunakan ber-



12 

 

bagai macam representasi, siswa mendapatkan hal baru yang menarik perhatian-

nya sehingga siswa menjadi lebih fokus akan materi yang dipelajari.  Kemampuan 

psikomotor siswa juga lebih baik karena siswa diajak untuk menemukan sendiri 

konsep dari hal-hal yang mereka pelajari.  Sunyono (2015) memaparkan bahwa 

pembelajaran berbasis multipel representasi mampu mensejajarkan peserta didik 

yang memiliki kemampuan awal rendah dengan peserta didik yang memiliki 

kemampuan awal sedang dan tinggi dalam meningkatkan penguasaan konsep.   

 

 

C. Keterampilan Mengomunikasikan 

 

Salah satu indikator keterampilan dalam KPS yang harus dimiliki peserta didik 

adalah keterampilan mengomunikasikan menurut Haryanti & Suwarma (2018).  

Indikator keterampilan mengomunikasikan menurut Samatowa (2011) yaitu 

menyampaikan dan mengklarifikasi gagasan dengan tulisan, membuat catatan 

hasil observasi, dan menyampaikan informasi dalam bentuk grafik, chart, atau 

tabel.  Selain itu, indikator keterampilan mengomunikasikan yang dilatihkan 

menurut Warianto (2011) meliputi (1) mengubah bentuk penyajian, (2) meng-

gambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik, tabel 

atau diagram, (3) Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis, (4) 

menjelaskan hasil percobaan atau penelitian, (5) membaca grafik, gambar, tabel 

atau diagram, (6) mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu 

peristiwa.  Keterampilan mengomunikasikan merupakan keterampilan penting 

yang harus dikuasai oleh setiap orang. 

 

Keterampilan mengomunikasikan menurut Greenstein (2012) merupakan 

keterampilan untuk mengungkapkan pemikiran, gagasan, pengetahuan, atau 

informasi baru, baik secara tertulis maupun lisan.  Komunikasi lisan menurut 

Lestari (2016) dapat berupa presentasi dalam menyampaikan ide dan gagasan 

berdasarkan pengamatan.  Komunikasi tertulis dapat berupa keterampilan untuk 

menyampaikan data dalam bentuk tulisan, dan mengubah penyajian data.  Se-

seorang dengan keterampilan berkomunikasi yang baik adalah seseorang yang 

mampu menyampaikan ide-idenya kepada orang lain (Lunenburg, 2010).  
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Selanjutnya, menurut Murti (2015) guru memiliki peran yang besar dalam 

mengarahkan peserta didiknya agar mampu menguasai beberapa keterampilan 

yang diharapkan dapat mempersiapkan kehidupannya kelak, salah satunya 

keterampilan mengomunikasikan.   

 

 

D. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1.  Penelitian Relevan 

 
No. Peneliti Judul  Metode Hasil  

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Utari, D., 

Fadiawati, 

N., & Tania, 

L. 2017. 

Kemampuan 

Representasi Siswa 

pada Materi 

Kesetimbangan 

Kimia Menggunakan 

Animasi Berbasis 

Representasi Kimia. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuasi eksperimen 

dengan desain 

penelitian the matching 

only pretest posttest 

control group design.  

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa nilai rata-

rata postes kelas 

eksperimen lebih 

tinggi dari kelas 

kontrol dan n-Gain 
kelas eksperimen 

tergolong dalam 

kriteria sedang, 

dapat dikatakan 

media animasi 

berbasis represent-

tasi kimia efektif 

dalam meningkat-

kan kemampuan 

representasi siswa. 

2. Herawati, R. 

F. 2013. 

Pembelajaran Kimia 

Berbasis Multipel 

Representasi Ditnjau 

dari Kemampuan 

Awal Terhadap 

Prestasi Belajar Laju 

Reaksi Siswa SMA 

Negeri 1 

Karanganyar Tahun 

Pelajaran 2011/2012 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

quasi eksperimental 

dengan rancangan 

penelitian desain 

faktorial 2x2. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pembelajar-

an berbasis multipel 

rerpresentasi me-

miliki pengaruh 

yang berbeda 

terhadap prestasi 

belajar siswa baik 

berupa prestasi  

3. Meikasari, 

D., 

Rosilawati, 

I., & Tania, 

L. 2020. 

Efektivitas model 

pembelajaran guided 

discovery pada materi 

kesetimbangan kimia 

dalam meningkatkan 

keterampilan 

komunikasi siswa. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

dalam penelitian ini 

adalah kuasi 

eksperimen dengan The 

Matching-Only 

Pretests-Postest 

Control Group Design. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa model 

pembelajaran 

guided discovery 

efektif dalam 

meningkatkan 

keterampilan  



14 

 

Tabel 1.  (lanjutan) 

 
(1) (2) (3) (4) (5) 

    komunikasi siswa 

pada materi 

kesetimbangan 

kimia. 

4. Mulyani, D. 

S., 

Rudibiyani, 

R. B., & 

Efkar, T. 

2018. 

Efektivitas LKS 

Berbasis Multipel 

Representasi Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis. Jurnal 

Pendidikan dan 

Pembelajaran Kimia, 

7(2). 

 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuasi eksperimen 

menggunakan Non 

Eqiuvalent (pretest-

posttest) Control 

Group Design.  

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa LKS 

berbasis multipel 

representasi efektif 

dalam meningkat-

kan kemampuan 

berpikir kritis pada 

materi larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit. 

5. Setyawan, 

D., 

Shofiyah, 

A., 

Dimlantika, 

T. I., Sakti, 

Y. T., & 

Susilo, H. 

2021. 

Implementation of 

Problem-Based 

Learning Model 

through Lesson Study 

on Student 

Communication Skills 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

penelitian tindakan 

kelas melalui Lesson 

Study dengan 

pendekatan deskriptif 

kualitatif. 

 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

model pembelajaran 

berbasis masalah 

melalui Lesson 

Study dapat mem-

bantu siswa dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

komunikasinya. 

6. Azalia, I., 

Sudarmin, 

S., & 

Wisnuadi, 

A. 2020. 

The effects of 

ethnoscience 

integrated STEM e-

book application on 

student’s science 

generic skills in 

chemical equilibrium 

topic.  

Penelitian ini 

menggunakan Pretest-

posttest Control Group 

Experiment.  

 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa penerapan e-

book STEM 

terintegrasi 

etnosains ber-

pengaruh terhadap 

hasil belajar dan 

keterampilan 

generik IPA siswa 

pada materi 

kesetimbangan 

kimia. 

7. Rootman-le 

Grange, I., 

& Retief, L. 

2018.  

Action research: 

integrating chemistry 

and scientific 

communication to 

foster cumulative 

knowledge building 

and scientific 

communication 

skills.  

Penelitian ini 

menggunakan metode 

action research 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa proyek 

tersebut berhasil 

membuat siswa 

menghargai 

keterkaitan berbagai 

topik dalam 

kurikulum kimia 

dan mendukung 

pengembangan 

keterampilan 

komunikasi ilmiah 

siswa serta 

membantu mereka  
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Tabel 1.  (lanjutan) 

 
(1) (2) (3) (4) (5) 

    menyadari 

pentingnya 

keterampilan ini 

dalam konteks sains. 

8. Karpudew

an, M., 

Treagust, 

D. F., 

Mocerino, 

M., Won, 

M., & 

Chandrase

garan, A. 

L. 2015. 

Investigating High 

School Students' 

Understanding of 

Chemical 

Equilibrium 

Concepts.  

Penelitian ini 

menggunakan desain 

kuantitatif untuk 

memastikan 

pemahaman siswa 

tentang konsep 

kesetimbangan kimia 

setelah sekitar delapan 

jam pengajaran selama 

tiga minggu.  

 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

siswa Kelas 12 

Malaysia memiliki 

pemahaman yang 

terbatas tentang 

konsep kesetimbang-

an kimia yang 

diperkuat berapa 

kesulitan yang 

dialami oleh 

murid-murid.  

9. Kesharwan

i, R., & 

Kesharwan

i, R. 2022. 

Effectiveness of 

Flipped Learning 

versus Traditional 

Learning in a 

Middle-School 

Chemistry 

Classroom. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuasi-eksperimental. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa  

rata-rata skor post-

test untuk siswa 

dalam pembelajaran 

terbalik lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

metode tradisional. 

10. Setyarini, 

D. A., 

Supardi, Z. 

A. I., & 

Sudibyo, 

E. 2021. 

Improving senior 

high school students’ 

physics problem-

solving skills through 

investigated based 

multiple 

representation 

(IBMR) learning 

model.  

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

pre-experimental 

dengan rancangan one-

group pre-test and 

post-test design.  

 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang 

menggunakan model 

pembelajaran IBMR 

dapat melatih 

kemampuan 

pemecahan masalah 

fisika pada materi 

kalor dan 

perpindahannya. 

11. Wu, H. K., 

Krajcik, J. 

S., & 

Soloway, 

E. 2001. 

Promoting 

understanding of 

chemical 

representations: 

Students' use of a 

visualization tool in 

the classroom. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip design 

experiment. 

 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa 

tentang representasi 

kimia meningkat 

secara substansial. 

12. Tima, M. 

T., & 

Sutrisno, 

H. 2018. 

Effect of using 

problem-solving 

model based on 

multiple 

representations on 

the students' 

cognitive 

achievement: 

Representations of 

chemical equilibrium. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

quasi-experimental 

dengan 

posttest only design. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ada perbedaan yang 

signifikan rata-rata 

nilai belajar kognitif 

siswa 

dalam kesetimbangan 

kimia antara dua 

kelompok. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 

skor dari hasil belajar  
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Tabel 1.  (lanjutan) 

 
(1) (2) (3) (4) (5) 

    kognitif siswa pada 

kelompok 

eksperimen lebih baik 

daripada kontrol 

kelompok. 

 

 

 

E. Kerangka Pemikiran 

 

Pada mata pelajaran kimia kelas XI semester ganjil salah satu KD yang harus 

dikuasai yaitu KD 3.9 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 

arah kesetimbangan dan penerapannya dalam industri dan KD 4.9 Merancang, 

melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia.  Materi dalam KD 

tersebut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia.  Saat ini 

pada pembelajaran materi kesetimbangan kimia peserta didik cenderung hanya 

mendengar penjelasan dari guru, metode diskusi dan melakukan percobaan jarang 

dilakukan.  Oleh karena itu, peserta didik kehilangan kesempatan untuk me-

nyampaikan ide atau gagasan, mengajukan pertanyaan dan pendapat, membuat 

catatan hasil pengamatan, dan membaca grafik atau tabel, sehingga keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik belum berkembang.  Salah satu pembelajaran 

yang efisien dalam meningkatkan keterampilan mengomunikasikan peserta didik 

pada materi kesetimbangan kimia adalah pembelajaran berbasis multipel re-

presentasi dengan strategi flipped learning.   

 

Multipel representasi menghadirkan animasi pada level submikroskopis yang 

dapat mengurangi miskonsepsi peserta didik pada materi tersebut dan membuat 

konsep-konsep menjadi lebih mudah dipahami.  Salah satunya pada level sub-

mikroskopis, peserta didik mengamati animasi submikroskopis kemudian diminta 

untuk menyajikan hasil pengamatannya dalam bentuk tabel.  Pada level makros-

kopis melalui pengamatan hasil percobaan peserta didik dilatihkan untuk dapat 

membuat catatan hasil observasi.  Pada level simbolik peserta didik dilatihkan 

menyampaikan gagasan dengan tulisan berdasarkan animasi dari suatu grafik.  
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Strategi flipped learning digunakan sebagai alternatif untuk dapat memaksimalkan 

waktu pembelajaran.  Proses pembelajaran flipped learning dilakukan dengan dua 

tahapan yaitu pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas yang diduga lebih 

efisien dan memudahkan proses pembelajaran. 

 

Pada tahapan di luar kelas siswa diberikan tugas untuk mempelajari dan mengisi 

e-LKPD terlebih dahulu.  Pada tahapan pembelajaran di kelas, tahap awal siswa 

diarahkan untuk merumuskan masalah, peserta didik distimulasi untuk memahami 

serta mendefinisikan suatu wacana dan gambar terkait sub pokok bahasan yang 

akan dipelajari.  Tahapan selanjutnya mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

mengamati demonstrasi percobaan, dan mengamati suatu video percobaan.  

Kemudian siswa diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan.  Setelah itu 

tahapan mengasosiasi, siswa diarahkan untuk mengamati animasi submikroskopis 

dan gambar grafik kemudian diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan. 

Tahapan yang terakhir mengomunikasikan, siswa diarahkan untuk menyimpul-

kan.  Dengan demikian, melalui tahapan-tahapan ini siswa dilatihkan 

keterampilan mengomunikasikan.   

 

Melalui penerapan pembelajaran berbasis multipel representasi pada materi 

kesetimbangan kimia dengan strategi flipped learning di kelas diyakini lebih 

efektif untuk menunjang proses pembelajaran.  Peserta didik dapat mengembang-

kan kemampuan menyampaikan dan mengklarifikasi gagasan dengan tulisan, 

membuat catatan hasil observasi, dan menyampaikan informasi dalam bentuk 

grafik, chart, atau tabel sehingga keterampilan mengomunikasikan peserta didik 

diyakini akan semakin tinggi.  

 

 

F. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang diberikan guru kepada peserta 

didik sama. 

2. Perbedaan rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan terjadi karena 

perbedaan perlakuan pembelajaran pada kelas eksperimen yang menggunakan 
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e-LKPD berbasis multipel representasi kimia dengan startegi flipped learning 

dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada kedua kelas diabaikan. 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis 

multipel representasi pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbang-

an kimia dengan startegi flipped learning efektif untuk meningkatkan 

keterampilan mengomunikasikan. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA 

Negeri 3 Menggala Tahun Ajaran 2023/2024 dalam 6 kelas yaitu XI IPA 1 sampai 

dengan XI IPA 6.  Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive 

sampling.  Purposive sampling ialah teknik pengambilan sampel dengan berdasar-

kan pertimbangan tertentu (Fraenkel dkk., 2012).   

 

Pengambilan sampel berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran kimia.  Ber-

dasarkan pertimbangan tersebut didapat kelas XI IPA 4 dan XI IPA 6 sebagai 

sampel penelitian. Kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 

e-LKPD berbasis multipel representasi dengan startegi flipped learning dan kelas 

XI IPA 6 sebagai kelas kontrol dilakukan pembelajaran secara konvensional. 

 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment atau 

eksperimen semu dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

(Fraenkel dkk., 2012).  Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2.  Desain Penelitian  

 

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen O X O 

Kontrol O C O 



20 

 

Keterangan: 

O = Pretes yang dilakukan sebelum pembelajaran dan postes yang dilakukan  

        sesudah pembelajaran 

X = Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis multipel  

        representasi dengan startegi flipped learning  

C = Perlakuan berupa pembelajaran secara konvensional.  

 

Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas penelitian diberi soal pretes terlebih 

dahulu untuk mengetahui kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  Kemudian, pada kelas eksperimen diberi perlakuan (X) yaitu dengan 

diterapkan pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis multipel representasi 

dengan strategi flipped learning, sedangkan pada kelas kontrol diberi perlakuan 

(C) tetap menggunakan pembelajaran konvensional.  Setelah diberikan perlakuan 

pada kedua kelas, dilanjutkan dengan pemberian postes pada kedua kelas untuk 

mengetahui kemampuan akhir peserta didik. 

 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel kontrol, dan 

variabel terikat.  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran 

e-LKPD berbasis multipel representasi dan konvensional.  Variabel kontrol dalam 

penelitian ini adalah materi faktor kesetimbangan kimia dan guru yang mengajar.  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan mengomunikasikan 

peserta didik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia.  

 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal pretes dan postes untuk 

mengukur keterampilan mengomunikasikan pada materi kesetimbangan kimia dan 

rubrik penskoran. 

 

 

 



21 

 

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tahap Pra-penelitian 

a. Melakukan observasi dan wawancara dengan guru kimia kelas XI untuk 

memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran kimia yang 

diterapkan di sekolah.  

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

a. Tahap Pendahuluan 

Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian yang meliputi, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), e-

LKPD berbasis multipel representasi, kisi-kisi soal, rubrik penilaian, soal 

pretes dan postes keterampilan mengomunikasikan, dan lembar 

pengamatan aktivitas peserta didik. 

b. Tahap pelaksanaan penelitian 

Adapun prosedur dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1) Memberikan pretes dengan soal-soal keterampilan mengomunikasi-

kan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.   

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesetimbangan kimia sesuai dengan pembelajaran 

yang telah ditetapkan untuk masing-masing kelas, pembelajaran 

dengan menggunakan e-LKPD berbasis multipel representasi dengan 

strategi flipped learning di kelas eksperimen dan menerapkan 

pembelajaran konvensional di kelas kontrol.    

3) Setelah pembelajaran berakhir, memberikan soal postes pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sehingga diperoleh hasil akhir 

keterampilan mengomunikasikan peserta didik. 

c. Melakukan tabulasi dan analisis data. 

 



22 

 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian tersebut ditunjukkan pada alur 

penelitaian, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Diagram alir penelitian 

Observasi dan 

wawancara 

Penentuan populasi 

dan sampel 

Persiapan Instrumen 

Kelas eksperimen 

(pembelajaran 

menggunakan e-

LKPD berbasis 

multipel 

representasi dengan 

strategi flipped 

learning 

Kelas kontrol 

(pembelajaran 

dengan metode 

konvensional) 

Pretes 

Postes 

Analisis data 

Pembahasan 

dan kesimpulan 

Hasil akhir 

keterampilan 

komunikasi siswa 

Hasil awal keterampilan 

komunikasi siswa 

Instrumen penelitian 

meliputi, rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), 

e-LKPD, kisi-kisi 

soal, rubrik penilaian, 

soal pretes dan postes 

keterampilan 

komunikasi, dan 

lembar pengamatan 

aktivitas peserta didik 

Hasil 

Informasi mengenai 

peserta didik, metode 

dan model 

pembelajaran yang 

digunakan oleh guru 

Keterangan: 

 = Hasil 

 = Proses penelitian 

Perlakuan 

Observasi 

aktivitas 

peserta didik 

Data aktivitas 

peserta didik 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 
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F. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

1. Analisis data  

Tujuan analisis data keterampilan mengomunikasikan adalah untuk menarik suatu 

kesimpulan yang berkaitan dengan rumusan masalah, tujuan dan hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya. 

 

a. Menghitung n-Gain dari skor peserta didik 

Perhitungan n-Gain digunakan untuk menentukan efektivitas pembelajaran 

berbasis multipel representasi dengan strategi flipped learning pada sampel.  

Perhitungan n-Gain (Hake, 1998) dirumuskan sebagai berikut: 

n-Gain = 
(skor postes−skor pretes)

(skor maksimum−skor pretes)
  

 

Setelah menghitung n-Gain masing-masing peserta didik, selanjutnya meng-

hitung nilai n-Gain peserta didik dengan melakukan perhitungan n-Gain rata-

rata kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata n-Gain kelas = 
Jumlah 𝑛−𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

Jumlah peserta didik
 

 

Dengan kriteria n-Gain menurut Hake (1998) sebagai berikut: 

1) n-Gain kategori tinggi, jika ( <g> ) ≥ 0,7 

2) n-Gain kategori sedang, jika 0,3 ≥ ( <g> ) < 0,7 

3) n-Gain kategori rendah, jika ( <g> ) < 0,3 

 

2. Pengujian hipotesis 

Uji hipotesis berupa uji normalitas dan uji homogenitas yang diperoleh dari 

data pretes dan postes untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta didik. 

 

a. Uji normalitas 

 

Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui kedua sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas menggunakan uji 
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Kolmogorov Smirnov.  Pengujian ini dilakukan menggunakan SPSS 25.0.  

Hipotesis uji normalitas menurut Sudjana (2005) sebagai berikut: 

Hipotesis untuk uji normalitas: 

H0: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria uji dengan menggunakan SPSS 25.0: terima H0 (berdistribusi normal) jika 

nilai sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

b. Uji homogenitas  

 

Tujuan dari uji homogenitas yaitu untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian berasal dari varians yang sama atau homogen, yang selanjutnya 

digunakan untuk menentukan statistik-t yang akan digunakan dalam pengujian 

hipotesis.  Pengujian ini dilakukan menggunakan SPSS 25.0.   

 

Hipotesis untuk uji homogenitas: 

H0 = 𝜎1
2 = 𝜎2

2 : data penelitian memiliki varians yang homogen 

H1 = 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 : data penelitian memiliki varians yang tidak homogen 

Kriteria uji dengan menggunakan SPSS 25.0: terima H0 jika nilai sig. > 0,05 dan 

tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

c. Uji perbedaan dua rata-rata 

 

Tujuan dari uji perbedaan dua rata-rata yaitu untuk mengetahui seberapa efektif 

perlakuan terhadap sampel dengan melihat rata-rata n-Gain peserta didik secara 

signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran berbasiss 

multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia dengan strategi flipped 

learning untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan dengan kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.  Uji perbedaan dua rata-

rata pada penelitian ini dengan uji Independent sample t-test menggunakan SPSS 

versi 25.0. 
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Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0: 𝜇1𝑥 ≤ 𝜇2𝑥 : n-Gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik yang 

diterapkan pembelajaran berbasis multipel representasi dengan 

strategi flipped learning kurang dari atau sama dengan n-Gain 

keterampilan mengomunikasikan peserta didik dengan 

pembelajaran konvensional 

H1: 𝜇1𝑥 > 𝜇2𝑥 :  n-Gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik yang 

diterapkan pembelajaran berbasis multipel representasi dengan 

strategi flipped learning lebih besar dari n-Gain keterampilan 

mengomunikasikan peserta didik dengan pembelajaran 

konvensional 

 

Keterangan: 

𝜇1 = rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan pada kelas eksperimen. 

𝜇2 = rata-rata n-Gain keterampilan mengomunikasikan pada kelas kontrol  

x = kemampuan keterampilan mengomunikasikan peserta didik. 

 

Kriteria uji dengan menggunakan SPSS 25.0: terima H0 jika nilai sig. > 0,05 dan 

tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 
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V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. N-Gain rata-rata peserta didik di kelas eksperimen berkategori sedang, 

sedangkan n-Gain rata-rata peserta didik di kelas kontrol berkategori rendah.  

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

2. E-LKPD berbasis multipel representasi mampu sebagai media penunjang 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan 

peserta didik. 

3. Pembelajaran dengan berbasis multipel representasi pada materi 

kesetimbangan kimia dengan strategi flipped learning efektif dalam 

meningkatkan keterampilan mengomunikasikan peserta didik. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Pembelajaran berbasis multipel representasi hendaknya diterapkan pada mata 

pelajaran kimia pada materi kesetimbangan kimia, karena telah terbukti 

efektif meningkatkan keterampilan mengomunikasikan peserta didik. 

2. Guru yang menggunakan e-LKPD berbasis multipel representasi dengan 

strategi flipped learning perlu memerhatikan kemampuannya dalam 

mengelola waktu dan kemampuan teknologi agar pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik. 
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